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Buku ini ditulis untuk keperluan pengajaran di Fakultas Teknik Jurusan Sipil Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Buku ini juga bisa digunakan untuk para praktisi dan insan yang berkecimpung dalam dunia teknik, terutama jurusan teknik sipil, khususnya analisis untuk keperluan teknik perkerasan jalan. Dalam edisi ini masih merupakan edisi permulaan yang sudah barang tentu belum mencapai kesempurnaan. Untuk itu pada edisi mendatang, InsyaAllah akan disempurnakan baik isi, tata letak dan referensi yang terbaru. Kandungan buku ini dimulai dengan pendahuluan di Bab I yang membahas  Perkerasan Jalan Raya dimulai dari Sejarah Pembangunan Perkerasan Jalan, Perkembangan Metode Perhitungan Tebal Perkerasan, Jenis-jenis Perkerasan Jalan Raya. Parameter Perencanaan dibahas juga seperti Fungsi Jalan, Kinerja Perkerasan Jalan, Umur Rencana, Lalu Lintas, Sifat Tanah Dasar, Kondisi Lingkungan, Material Lapis Keras yang Tersedia. Perhitungan Perencanaan Perkerasan Jalan Metode AASHTO 1972 dan Analisa Kopmponen 1987 dibahas dan dianalisis serta dibandingkan disajikan dalam Bab II. Informasi Lain Sistem Perkerasan Lain diberikan dalam Bab III. Metode pengujian FWD diberikan dalam Bab IV dan hasil contoh perhitungan serta analisisnya disajikan dalam Bab V. 
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